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ABSTRACT
ABSTRAK
Tesis ini membahas tentang persepsi masyarakat terhadap fungsi hutan mangrove dalam upaya pengurangan risiko bencana.
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita menghadapi lingkungan, sehingga dampak dari bencana dapat
diminimalkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer (field research) dan data sekunder (library research). Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat tentang hutan mangrove dari Gampong Pande Kota Banda Aceh dan Gampong Lamteh Kabupaten Aceh besar, jumlah
responden sebanyak 50 orang dengan tingkat persentase pengetahuan 100%  sangat baik. Tingkat motivasi masyarakat dalam
pengelolaan kawasan hutan mangrove untuk gampong lamteh 40% menyatakan sangat baik dan 60% baik, sedangkan untuk
gampong Pande 60% sangat baik dan 40% baik. Dengan tingkat motivasi yang tinggi akan mempengaruhi sikap dan mendorong
masyarakat untuk ikut serta dalam menjaga dan melestarikan hutan mangrove, hal ini terlihat dari 72% sikap masyarakat sangat
baik dan 28% baik untuk Gampong Lamteh dan Gampong Pande sebesar 72% sangat baik dan 28% baik artinya masyarakat
Gampong Lamteh dan Gampong Pande mau terlibat dalam upaya menjaga dan melestarikan hutan mangrove. Hal ini menunjukkan
bahwa Masyarakat di Gampong Lamteh dan Gampong Pande memiliki persepsi bahwa hutan mangrove merupakan aset milik
umum (common property) sehingga mereka merasa berhak mengelola hutan mangrove dan memiliki  kewajiban memelihara
kelestarian hutan mangrove. Tingkat persepsi masyarakat terhadap fungsi hutan mangrove pada ketegori baik dan sangat baik.
Masyarakat juga berpendapat bahwa  hutan mangrove memiliki banyak fungsi (fungsi majemuk) yaitu sebagai tempat
eko-wisata/ecotourism (fungsi sosial), mencegah banjir/erosi (fungsi ekologi), tempat mencari penghasilan (fungsi ekonomi), dan
fungsi lainnya.
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